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ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi pada materi teori kinetik gas kelas XI SMA yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pengembangan dan tahap evaluasi dengan menggunakan teknik evaluasi Tessmer 

yang terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan small 

group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli, 

angket dan observasi. Berdasarkan hasil expert review dari tiga aspek penilaian 

diperoleh rata-rata penilaian para ahli sebesar 4,5  dengan kriteria valid. Berdasarkan 

hasil one-to-one evaluation diperoleh rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan 

bahan ajar sebesar 86,19% dengan kriteria sangat praktis dan pada tahap small group 

evaluation dengan diperoleh rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan bahan 

ajar  sebesar 85,71%  tergolong kriteria praktis. Hasil data ini menunjukkan bahan 

ajar yang dikembangkan sudah tergolong valid dan praktis sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa bahan ajar fisika yang dikembangkan peneliti layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar fisika di tingkat SMA. 

 

Kata kunci : bahan ajar fisika, multirepresentasi 

 
 

ABSTRACT 

The aim of this study is to produce a valid and practical multirepresentation-based 

physics teaching material on gases kinetic theory to the eleventh grade students. This 

study is a development study by using Rowntree development model consisting of 

three stages, those are planning stage, development stage, and evaluation stage by 

using Tessmer evaluation technique which consist of self evaluation, expert review, 

one-to-one evaluation, and small group evaluation. The data collection technique 

used expert validation sheet, questionnaire, and observation. Based on the expert 

review from three scoring aspects, the average score was 4.5 with valid chriteria. The 

one-to-one evaluation obtained students’ average feedback toward the use of the 

teaching material was 86.19% with very practical chriteria and in small group 

evaluation stage the students’ average feedback toward the teaching material was 

85.71% classified as practical chriteria. The data results showed that the developing 

teaching material has been considerably valid and practical. Therefore, the 

developing teaching material can be used as physics teaching material in high school 

level. 

  

Keyword: physics teaching material, multirepresentation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu fisika telah berkontribusi banyak akan keberhasilannya 

menciptakan pengetahuan baru yang merupakan buah pemikiran manusia 

berdasarkan pengamatan dan eksperimen hingga mendorong kemajuan pengetahuan 

dan teknologi hingga saat ini. Ilmu fisika merupakan alat pemecahan dalam 

menyelesaikan berbagai masalah kehidupan yang kompleks. Fisika merupakan 

cabang sains yang mempelajari tentang gejala alam yang terkait dengan materi dan 

energi. Apabila ditinjau secara makroskopik maupun mikroskpik, kajian materi dan 

energi merupakan kajian ilmu alam yang abstrak, sehingga kaitannya dalam proses 

pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi, pendidik perlu menyusun 

strategi yang tepat agar komunikasi dalam pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik. 

Sadiman (2010) menyatakan bahwa proses belajar mengajar pada hakikatnya 

adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 

melalui saluran/media tertentu ke penerima. Pesan, sumber pesan saluran/media dan 

penerima adalah komponen-komponen proses komunikasi yang dilakukan. Pesan 

yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Sumber pesannya tidak hanya dari pendidik, bisa juga 

bersumber dari peserta didik, orang lain, media cetak maupun internet dan sumber 

lainnya. Salurannya adalah media pendidikan dan penerima pasangannya adalah 

pendidikatau juga peserta didik. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

adakalanya proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik berhasil dan 

adakalanya gagal. Bentuk penafsiran yang gagal atau kurang berhasil berarti 

kegagalan atau ketidak berhasilan dalam memahami apa-apa yang didengar, dibaca, 

atau dilihat dan diamati peserta didik. Bentuk komuniksai yang gagal dapat 
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berimplikasi dengan ketidaktercapaiannya tujuan yang hendak dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

Apabila dikaitkan dengan proses pembelajaran fisika di sekolah, proses 

komunikasi yang gagal dapat disebabkan karena karakteristik ilmu fisika sebagai 

ilmu alam yang mempelajari materi dan energi bersifat abstrak.Sejak dahulu kala 

penggunaan representasi berupa simbol sudah di kenalkan oleh para ilmuwan, 

tujuannya sebagai alat komunikasi untuk membahasakan konsep-konsep dan teori-

teori yang mereka bangun agar penyampaiannya lebih singkat dan bisa dipahami. 

Para ilmuwan mengkomunikasikan konsep-konsep/teori-teori dengan berbagai cara, 

seperti representasi gambar, grafik, verbal, dan rumus-rumus matematis. Kesulitan 

peserta didik dalam mendefinisikan makna-makna simbol abstrak menjelaskan bahwa 

pemikiran peserta didik tidak sama dengan pemikiran pendidik, sehingga komunikasi 

selama pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik semakin kompleks karena representasi 

yang paling sering digunakan oleh pendidik adalah representasi matematis sehingga 

representasi lainnya sering terabaikan. Pada hakikatnya representasi matematis 

memang sejalan dengan pelajaran fisika sebagai ilmu eksakta yang menuntut peserta 

didik untuk memiliki kemampuan analisis yang tinggi terhadap persoalan yang ada 

melalui penyelesaian matematis. Namun representasi matematis yang dipakai untuk 

mendeskripsikan konsep sains oleh pendidik sering dianggap sulit oleh peserta didik 

karena tidak seluruhnya bisa diterima oleh peserta didik melalui representasi 

matematis tersebut. Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan penggunaan 

representasi bentuk lainya selain matematis, sebagai alat komunikasi dengan peserta 

didik selama pembelajaran fisika berlangsung. 

Menurut Ismet (2013) menyatakan bahwa strategi yang produktif dalam 

mengajar adalah dengan menyediakan berbagai representasi tentang suatu proses 

fisika, berupa kata-kata, gambar atau sketsa, diagram, grafik, dan persamaan 
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matematis. Dalam belajar, deskripsi suatu konsep sains akan lebih jelas manakala 

konsep-konsep tersebut disajikan dengan menggunakan beragam representasi 

(multirepresentasi) sekaligus. Kegiatan belajar kemudian difokuskan untuk 

menghubungkan antara ragam representasi untuk masing-masing konsep atau besaran 

serta hubungan antar ragam representasi untuk masing-masing konsep atau besaran 

serta hubungan antar konsep-konsep/besaran tersebut. 

Berdasarkan dari pengembangan model kecerdasan Howard Gardner yang telah 

dikembangkan selama lebih dari dua puluh tahun,dan menjelajahi berbagai disiplin 

ilmu seperti neurobiologi, antropologi, psikologi, filsafat, dan sejarah. Gardner 

akhirnya sampai pada satu pandangan bahwa kecerdasan bukanlah sesuatu yang 

bersifat tetap. Kecerdasan akan lebih tepat kalau digambarkan sebagai suatu 

kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan 

dikembangkan. Di dalam teori kecerdasan jamak terdapat delapan jenis kecerdasan, 

yaitu: 1. linguistik, 2. matematika-logika, 3. visual/spasial, 4. musik, 5. interpesonal, 

6. intrapesonal, 7. kinestetik, dan 8.naturalis. Hasil penelitian oleh para pakar 

accelerated learning dan metode pembelajaran modern menunjukkan setiap orang 

memiliki kecerdasan dominan yang berbeda-beda dan bila semua kecerdasan ini 

ditumbuhkan, dikembangkan dan dilibatkan dalam proses pembelajaran, maka akan 

sangat meningkatkan efektivitas belajar dan hasil pembelajaran (Gunawan,2007). 

Berdasarkan delapan jenis kecerdasan dalam bahan ajar yang dikembangkan peneliti 

mengembangkan tiga jenis kecerdasan yang ada yaitu: 1. linguistik, 2. matematika-

logika, dan 3. visual/spasial.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan perkuliahan Pengembangan 

dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) selama di SMA, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan, yaitu: (1) buku teks untuk pembelajaran fisika SMA bantuan 

Diknas (buku paket) jumlahnya sangat terbatas, (2) uraian penjelasan pada buku teks 

terlalu sedikit terutama pada materi teori kinetik gas akibatnya peserta didik kurang 

memahami konsep, sehingga menuntut adanya penjelasan yang lebih rinci dari 
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pendidik, (3) uraian materi dan konsep yang disajikan mengharuskan peserta didik 

menghafal konsep sehingga dapat membuat peserta didik malas belajar, dan merasa 

bosan sehingga menurunkan motivasi peserta didik, (4) selama kegiatan 

pembelajaran, pendidik lebih sering menggunakan metode ceramah daripada metode 

lainnya yang lebih cocok dan sesuai dengan karakteristik bahan ajar. Sehingga bahan 

ajar fisika sangat dibutuhkan untuk proses belajar mengajar dikelas, karena peranan 

bahan ajar sangat dibutuhkan dalam menyampaikan informasi maka, memberikan 

dorongan bagi peneliti untuk melakukan penelitian pengembangan bahan ajar fisika. 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar terdiri dari beberapa jenis salah 

satunya adalah buku teks.  

Buku teks adalah buku pelajaran yang disusun oleh para ahli atau pakar dalam 

bidangnya untuk menunjang program pengajaran yang telah digariskan oleh 

pemerintah. Sebagaimana fungsi dan peranan buku teks adalah: (1) Mencerminkan 

suatu sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai pengajaran yang disajikan; 

(2)  Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan 

bervariasi, sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa. Selain itu, juga berfungsi 

sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang disarankan untuk memperoleh 

keterampilan-keterampilan ekspresional di bawah kondisi yang menyerupai 

kehidupan sebenarnya; (3) Menyediakan suatu sumber yang rapid an bertahap 

mengenai keterampilan-keterampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok 

dalam komunikasi; (4) Metode dan sarana penyajian dalam buku teks háu memenuhi 

syarat-syarat tertentu . misalnya, harus menarik, menantang, merangsang, dan 

bervariasi sehingga siswa benar-benar termotivasi untuk mempelajari buku teks 

tersebut; (5) Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan juga 

sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas praktis; (6) Di samping sebagai 

sumber bahan, buku teks juga berperan sebagai sumber atau alat evaluasi dan 

pengajaran remedial yang serasi dan tepat guna (Green dan Petty, dalam Tarigan 

1986). 
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Teori kinetik gas merupakan salah satu materi yang dapat disajikan dalam 

berbagai representasi dalam penyajian materinya. Teori kinetik gas dianggap sebagai 

materi yang abstrak karena pada materi ini mempelajari interaksi antar molekul dalam 

gás yang tidak dapat diamati dengan kasat mata.  Bahan ajar fisika yang akan 

dikembangkan ialah bahan ajar berbasis multirepresentasi yang bisa memberikan 

representasi konsep-konsep dan teori-teori pada materi fisika materi teori kinetik gas 

kedalam berbagai bentuk representasi, seperti representasi verbal, representasi 

gambar/diagram, representasi grafik, dan representasi matematis, yang tujuannya agar 

bisa dipahami oleh semua peserta didik dan menghasilkan materi teori kinetik gas 

yang tidak lagi bersifat abstrak serta dapat mengatasi keterbatasan bahan ajar cetak 

fisika di SMA. Berdasarkan uraian diatas sehingga peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multirepresentasi Materi Teori Kinetik Gas  

Kelas XI SMA”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti di 

atas, maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah (1) 

bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi yang valid; 

dan (2) bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi yang 

praktis. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

(1) Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar dalam 

bentuk buku teks. 

(2) Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar adalah dibatasi pada materi teori 

kinetik gas. 
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(3) Penggunaan multirepresentasi dalam bahan ajar dibatasi pada representasi verbal, 

representasi gambar/diagram, representasi grafik, dan representasi matematis. 

(4) Tahapan penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap evaluasi kelompok 

kecil atau small group evaluation. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar fisika  berupa 

(1) pengembangan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi pada materi teori 

kinetik gas yang valid; dan (2) pengembangan bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi pada materi teori kinetik gas yang praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan peneliti bagaimana cara mengembangkan sebuah 

perangkat pembelajaran fisika yang valid,dan praktis. 

2. Guru 

Dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran fisika dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Peserta Didik 

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar fisika peserta didik dan 

peserta didik dapat berfikir ilmiah serta menemukan konsep sendiri. 

4. Peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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